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ABSTRAK 

 
 
 

Pembimbing: Arifah Kusnuryani, M.Si 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah kualitas udara di D.I. 
Yogyakarta pada tahun 2002-2008 dan untuk mengetahui apakah data kualitas udara di 
D.I. Yogyakarta tahun 2002-2008 dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa 
SLTP/MTs. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan objek penelitian berupa data 
kualitas udara di D.I.Yogyakarta tahun 2002-2008 yang diperoleh dari Badan 
Pengendalian Lingkungan Propinsi D.I. Yogyakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik Studi Pustaka kemudian dianalisis menggunakan dua cara yakni 
metode analisis kualitatif dan kuantitatif. 

 Hasil analisis data kualitas udara yang dilakukan dijumpai beberapa kali lonjakan 
nilai pengukuran yang melebihi ambang batas ketentuan yang berlaku di beberapa lokasi 
pada jenis parameter kimia tertentu. Hal tersebut dapat disebabkan oleh tingkat kepadatan 
lalu lintas yang terjadi pada lokasi pengukuran. Beberpa parameter kimia yang diukur 
dan dinilai menjadi ancaman yang berbahaya bagi makhluk hidup antara lain adalah gas 
Sulfur Dioksida (SO2), Karbon Monoksida (CO), Nitrogen Dioksida (NO2), Ozon (O3), 
dan Timah Hitam (Pb). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kualitas 
udara di D.I. Yogyakrta dari tahun 2002-2008 masih berada di bawah ambang batas baku 
mutu yang ditetapkan oleh pemerintah daerah. Selanjutnya hasil penelitian ini dianalisis 
kemanfaatannya sebagai sumber belajar biologi dan dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi bagi kelas VII 
SLTP/MTs pada pokok bahasan Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 

 xii
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan industri, serta pertambahan penduduk membawa 

dampak yang besar terhadap kondisi udara. Penipisan lapisan ozon, pemanasan 

global, terkurasnya sumber daya hayati merupakan bencana besar yang 

disebabkan oleh tindakan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup yang tidak 

memperhatikan lingkungan. Udara sebagai komponen lingkungan yang penting 

dalam kehidupan perlu dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat 

memberikan daya dukungan bagi mahluk hidup untuk hidup secara optimal. 

Penggunaan CFC (Clorofluorocarbon) atau freon dalam berbagai peralatan 

pendingin (lemari es, air conditioner) menyebabkan menipisnya lapisan ozon di 

stratosfer. Akibat yang ditimbulkan karena menipisnya lapisan ozon adalah sinar 

ultraviolet lebih banyak menembus permukaan bumi sehingga dapat 

mengakibatkan berbagai macam penyakit. 

Apabila kita menghirup udara dalam-dalam, sekitar 99% dari udara 

yang kita hirup adalah gas nitrogen dan oksigen. Kita juga menghirup gas 

lain dalam jumlah yang sangat sedikit. Pada beberapa hasil penelitian 

dilaporkan bahwa di antara gas yang sangat sedikit tersebut diidentifikasi 
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sebagai gas pencemar. Di daerah perkotaan yang ramai, gas pencemar berasal 

dari asap kendaraan, gas buangan pabrik, pembangkit tenaga listrik, asap 

rokok, larutan pembersih, dan sebagainya yang berhubungan erat dengan 

aktivitas manusia. 

Gas pencemar tersebut dalam kandungan tertentu dapat menyebabkan 

kerusakan pada jaringan paru manusia atau hewan, tanaman, bangunan dan 

bahan lainnya. Perubahan kandungan bahan kimia dalam atmosfer bumi 

karena polusi udara akan dapat juga mengubah iklim lokal, regional, dan 

global, sehingga menaikkan jumlah radiasi sinar ultraviolet dari matahari ke 

permukaan bumi. 

Atmosfer bumi adalah gas yang melapisi bumi dan terbagi dalam 

beberapa lapis. Lapisan yang paling dalam disebut juga troposfer yang tebalnya 

sekitar 17 km di atas permukaan bumi. Sekitar 99% dari gas yang nonpolusi 

dalam udara kering yang terdapat pada troposfer yang kita hirup, terdiri dari 

dua jenis gas, yaitu gas nitrogen (78%) dan oksigen (21%). Sisanya adalah 

gas argon yang kurang dari 1%, dan karbon dioksida sekitar 0,035%. Udara 

dalam troposfer juga mengandung uap air yang jumlahnya sekitar 0,01% di 

daerah subtropis, dan sekitar 5% di daerah tropis yang lembab.1

                                                 
1 Darmono, 2006, Lingkungan hidup dan pencemaran: hubungan dengan toksikologi senyawa 
logam, Jakarta: UI Press, hal. 9 
 



 3

Pencemaran udara dewasa ini semakin menampakkan kondisi yang 

sangat memprihatinkan. Sumber pencemaran udara dapat berasal dari berbagai 

kegiatan antara lain industri, transportasi, perkantoran, dan perumahan. Berbagai 

kegiatan tersebut memberikan kontribusi terbesar dari pencemar udara yang 

dibuang ke udara bebas. Sumber pencemaran udara juga dapat disebabkan oleh 

berbagai kegiatan alam, seperti kebakaran hutan, gunung meletus, gas alam 

beracun, dll. Dampak dari pencemaran udara tersebut adalah menyebabkan 

penurunan kualitas udara, yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia. 

Pencemaran udara adalah salah satu komponen yang mempengaruhi 

pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam 

lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai 

tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan tidak berfungsi sesuai 

peruntukannya.2

Ancaman serius lain dari aktivitas manusia berkaitan dengan kondisi 

udara adalah pemanasan global. Gas yang paling banyak berperan dalam 

pemanasan global adalah CO2 yang banyak dikeluarkan oleh asap dari industri, 

kendaraan motor, dan pembakaran hutan. Menumpuknya CO2 dapat menimbulkan 

efek rumah kaca (green-house effect) yang menyebabkan lapisan atmosfer menjadi 

bertambah panas. Apabila panas lapisan atmosfer semakin meningkat akan 
                                                 
2 UU Pengelolaan Lingkungan Hidup No.23 tahun 1997, pasal 1 angka 12 
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mengakibatkan melelehnya lapisan es di kutub. Hal ini akan mengganggu 

keseimbangan kehidupan ekosistem, diantaranya terjadi peningkatan permukaan 

air laut. Peningkatan permukaan air laut merupakan dampak dari perubahan iklim 

yang terjadi dewasa ini. Menurut IPCC (Intergovermental Panel on Climate 

Change), panel ahli untuk isu perubahan iklim, dalam 100 tahun terakhir telah 

terjadi peningkatan permukaan air laut setinggi 10 – 25 cm. Sementara itu 

diperkirakan bahwa pada tahun 2100 mendatang akan terjadi peningkatan air laut 

setinggi 15 – 95 cm.3

Ditinjau dari penyebab kerusakan lingkungan sebagai langkah antisipasi 

dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup, perlu dilakukan pembinaan 

yang berkelanjutan. Pembinaan ini dapat dilakukan melalui pendidikan formal 

(Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi) dan  pendidikan nonformal. Penyediaan 

sumber belajar yang tepat oleh seorang pendidik sangat diperlukan sebagai 

langkah pengenalan dan pemahaman siswa terhadap materi lingkungan hidup. 

Oleh karena itu dalam dunia pendidikan khususnya bidang IPA-Biologi, 

hendaknya dicari cara dan metode pengungkapan dan pemecahan permasalahan 

yang muncul di lingkungan dan masyarakat, serta dapat dengan segera untuk 

diimplementasikan ke dalam program instruksional. Pendidik harus mampu 

menyeleksi konsep-konsep yang dapat memberi dasar-dasar yang kuat bagi siswa 

untuk memahami alam sekitar agar dapat mengembangkan dirinya untuk peka dan 
                                                 
3 Green peace, 1998, dalam Climate Change in South East Asia, <www.cru.uea.ac.uk> 
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tanggap terhadap lingkungan. 

Pendidikan lingkungan berguna untuk meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap lingkungan dan mengembangkan ketrampilan berkreasi. Pendidikan 

lingkungan bermanfaat untuk memberikan kesempatan pada siswa belajar 

lingkungan. Dengan memasukkan rekreasi ke dalam pendidikan lingkungan, dapat 

membantu siswa untuk menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya sehingga 

proses belajar lebih menyenangkan. Lingkungan dapat memberikan kesempatan 

belajar lingkungan dengan baik. Siswa dapat memperoleh pengalaman praktis 

sehubungan dengan konservasi lingkungan. Untuk meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap lingkungan maka siswa perlu dimotivasi untuk tertarik, kemudian 

dibimbing untuk melakukan observasi.  

Berdasarkan uraian di atas, melalui penelitian Analisis Kualitas Udara 

D.I.Yogyakarta Tahun 2002 – 2008 Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas VII 

SLTP/MTs ini diharapkan dapat diungkap mengenai fenomena pencemaran 

lingkungan yang terjadi di sekitar kita khususnya pencemaran udara yang terjadi 

di lingkungan rumah tangga, sosial masyarakat, dan sekolah. Selanjutnya hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah sumber belajar di sekolah-

sekolah, khususnya di SLTP/MTs. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

 1. Faktor yang mempengaruhi kondisi udara 

 2. Bencana global berupa penipisan lapisan ozon dan pemanasan global 

 3. Pencemaran Udara sebagai komponen yang mempengaruhi pencemaran  

    lingkungan 

4. Pendidikan lingkungan sebagai langkah peningkatan kesadaran siswa  

    terhadap lingkungan. 

 

C.  BATASAN MASALAH 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Masalah pencemaran udara difokuskan pada Kualitas udara di 

DI.Yogyakarta pada titik sampel tertentu dengan menggunakan parameter 

kimia, pada tahun 2002 – 2008 

2. Pemanfaatan analisis kualitas udara sebagai sumber belajar di SLTP / MTs 

hingga pada tahapan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran.. 

3. Materi ajar dibatasi hanya pada konsep pengelolaan lingkungan untuk 

mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan dengan memanfaatkan 

lingkungan di sekitar kita sebagai sumber belajar. 

4. Lingkungan sekitar yakni di DI.Yogyakarta adalah tempat di mana kita 

melakukan seluruh aktivitas kita seperti lingkungan rumah, lingkungan 
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sekolah, lingkungan bermain, utamanya lingkungan jalan yang memiliki 

potensi terjadi pencemaran udara.  

5. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kualitas udara di DI.Yogyakarta pada tahun 2002 -

2008 ? 

2. Apakah data kualitas udara di DI. Yogyakarta tahun 2002 – 2008 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa SLTP/MTs ? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui kualitas udara di DI.Yogyakarta pada tahun 2002 -2008. 

2. Mengetahui apakah data kualitas udara di DI. Yogyakarta tahun 2002 – 

2008 dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa SLTP/MTs. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh peneliti, pihak 

sekolah, guru biologi, dan para peserta didik. 
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1. Peneliti yang bersangkutan dapat memiliki pengalaman untuk memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar  yang dapat diterapkan nantinya 

dalam kegiatan pembelajaran biologi. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti khususnya dan pembaca 

umumnya tentang pencemaran udara dan dampaknya terhadap kehidupan 

3. Guru dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai salah satu 

sumber belajar yang dapat membantu guru dalam menyampaikan dan 

memperjelas konsep-konsep biologi. 

4. Siswa termotivasi dan terbantu dalam mengenal lingkungan sebagai salah satu 

sumber belajar dalam pembelajaran. 

5. Menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan pada diri pribadi siswa didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara garis besar Kualitas Udara di D.I. Yogyakarta pada tahun 2002 – 

2008 masih berada di bawah ambang batas ambient yang ditentukan oleh 

Pemerintah Daerah. 

2. Hasil penelitian yang berupa fakta, dan tabel dapat digunakan sebagai 

sumber belajar biologi di SLTP/MTs kelas VII semester II, pokok 

bahasan memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 

B. Saran 

1.  Bagi para pelaku pendidikan diharapkan mampu menumbuhkan rasa 

peduli terhadap lingkungan pada diri sendiri maupun pada diri orang lain 

di sekitarnya. 

2. Untuk para guru yang akan menggunakan hasil penelitian ini dalam 

kegiatan belajar mengajar dapat memperluas wawasan dengan mengganti 

data analisis dengan data yang didapatkan di daerah masing-masing. 

3.  Perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dampak aktivitas 

manusia terhadap pencemaran lingkungan khususnya pencemaran udara. 
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Lampiran 1. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 

Mata Pelajaran : IPA (Biologi) 
Kelas/Semester : VII/2 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran 
Standar Kompetensi : 7.Memahami saling ketergantungan dalam    

     ekosistem. 
Kompetensi Dasar  : 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam  

pengelolaan lingkungan untuk mengatasi   pencemaran 
dan kerusakan lingkungan. 
 

Indikator :  
 Menjelaskan pengaruh pencemaran udara kaitannya dengan aktivitas 

manusia serta cara mengatasinya. 
 Mengusulkan cara penanggulangan pencemaran dan kerusakan 

lingkungan. 
 

I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu 

A. menjelaskan penyebab dan efek polusi udara; 
B. mengusulkan penanggulangan pencemaran secara administratif; 
C. menyebutkan contoh peran individu dan masyarakat dalam mencegah 

pencemaran lingkungan. 
 

II. Materi Pokok 
 

 Kerusakan dan pencemaran lingkungan 
 Dampak pencemaran lingkungan 
 Penanggulangan pencemaran 
 Peran serta individu dalam pencegahan pencemaran lingkungan 
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III. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan adalah 

A. eksplorasi sumber bacaan yang relevan; 
B. diskusi tentang pencemaran lingkungan dan dampaknya; 
 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Pendahuluan 

Guru memberi apersepsi kepada siswa tentang macam-macam 
polusi dan penyebabnya. Selanjutnya, guru memberi motivasi kepada 
siswa dengan pertanyaan tentang partisipasi kita dalam mencegah dan 
menanggulangi pencemaran terhadap lingkungan. 
B. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Tiap 
kelompok terdiri atas empat siswa. 

2. Masing-masing kelompok siswa mendiskusikan peran serta dalam 
mencegah dan menanggulangi pencemaran baik secara individu 
ataupun sebagai anggota masyarakat dengan menafaatkan data 
hasil penelitian kualitas udara tersedia, kemudian 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

3. Siswa mencatat hasil diskusi dari seluruh kelas dan membuat 
kesimpulan. 

C. Penutup 
1. Guru membimbing siswa merangkum materi pelajaran. 
2. Guru memberi PR kepada siswa. 
 

V. Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa 

1. buku Konsep dan Penerapan Sains Biologi 1, Tiga Serangkai, halaman  
    171-185; 
2. lingkungan sekitar sekolah secara khusus dan lingkungan sehari-hari     
    secara umum. 
 

VI. Penilaian 
Penilaian dilakukan dengan model Tes Tertulis 
 
1. Jelaskan penyebab terjadinya polusi udara dan cara menanggulanginya. 
2. Jelaskan cara penanggulangan pencemaran secara edukatif. 
3. Berikan lima contoh tindakan nyata yang dapat kita lakukan untuk  
    menanggulangi pencemaran. 
4. Apakah yang dimaksud dengan hujan asam?  
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5. Dari table data hasil penelitian, pada tahu dan lokasi manakah yang 
mengalamai lonjakan tingkat pengukuran untuk parameter Timah 
Hitam (Pb)? 
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